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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan orientasi peluang
dan fokus pada pelanggan terhadap kepuasan konsumen di Kresna,
Kampung Inggris Pare. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif, yang menggunakan survei online melalui
google formulir dalam pengumpulan data dan memperoleh jumlah
responden sebanyak 121 siswa. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa orientasi peluang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Fokus pada pelanggan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Secara simultan, orientasi peluang dan fokus pada pelanggan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen,
dengan kontribusi sebesar 61,1%.

Kata kunci: Orientasi Peluang, Pelanggan, Kepuasan, Konsumen

Abstract

This study aims to examine the application of opportunity
orientation and customer focus on customer satisfaction at Kresna,
Kampung Inggris Pare. This study is a descriptive quantitative study,
which uses an online survey via Google Forms to collect data and
obtained a total of 121 student respondents. The data analysis
method used is multiple linear regression analysis. The results of the
analysis show that opportunity orientation has a positive and
significant effect on customer satisfaction. Customer focus has a
positive and significant effect on customer satisfaction.
Simultaneously, opportunity orientation and customer focus have a
positive and significant effect on customer satisfaction, with a
contribution of 61.1%.

Keywords: Opportunity Orientation, Customer, Satisfaction,
Consumer.
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PENDAHULUAN

Lembaga bahasa Inggris merupakan bagian dari industri jasa pendidikan yang sangat
dipengaruhi oleh tren global, perubahan teknologi, dan permintaan akan kemampuan bahasa Inggris
yang terus meningkat, baik untuk keperluan akademik, profesional, maupun sosial (STBA, 2019).
Mengingat hal ini, lembaga bahasa Inggris harus mampu menangkap peluang pasar yang ada dan
memberikan pelayanan yang sesuai dengan ekspektasi konsumennya. Salah satu lembaga bahasa
Inggris yakni Kresna merupakan lembaga yang dikenal sebagai master of grammar di Kampung Inggris
Pare. Dari hasil observasi menemukan bahwa Kresna telah menerapkan enam dimensi entrepreneurial
marketing sebagaimana menurut Kilenthong et al., (2015), yakni orientasi pertumbuhan, orientasi
peluang, fokus pada pelanggan, penciptaan nilai melalui jaringan, analisis pasar informal, dan
kedekatan dengan pasar. Orientasi Pertumbuhan adalah Agar terus tumbuh, pemasar mengadopsi
beberapa cara untuk mengembangkan bisnis termasuk meningkatkan bisnis yang berulang, serta
men-ciptakan komunitas pelanggan yang ber-dedikasi dan loyal terhadap produk (Purnomo et al.,
2017).

Orientasi peluang adalah secara proaktif terus berinovasi dan kreatif dalam menciptakan
kategori produk, proses, dan strategi (Purnomo et al., 2017). Fokus pada pelanggan adalah
mengutamakan pre-ferensi pelanggan, menggunakan pen-dekatan yang sangat terfokus, fleksibel dan
menyesuaikan dengan pasar untuk menen-tukan produk, harga, distribusi, dan ko-munikasi (Utami &
Susanto, 2019). Penciptaan nilai melalui jaringan adalah untuk mendapatkan akses kei calon pe-
langgan, menciptakan keunggulan kompetitif atas pesaing, meng-elola risiko dan mengalokasikan
sum-beir daya secara efisien melalui jaringan (Purnomo eit al., 2017). Analisis pasar informal adalah
pemasar memperoleh informasi pasar yang berharga dan meng-identifikasi peluang pasar yang layak
(Purnomo eit al., 2017). Keildekatan deingan pasar adalah melalui hubungan dengan mitra dagang,
pemasar dapat mengumpulkan infor-masi mengenai pasar dan perubahan pre-ferensi pelanggan
(Utami & Susanto, 2019).

Pada penelitian ininmelakukan pra survei terhadap kepuasan konsumen yang dilakukan secara
online menggunakan google formulir kepada 200 siswa aktif yang ada di Kresna dengan memperoleh
hasil respon sebanyak 23 responden, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Pra Kepuasan Konsumen

No Pernyataan Tidak Setuju Setuju
1 Fasilitas yang dlsedlakan.ole\h Kresna 56,50% 43,50%
mendukung proses belajar.
Secara keseluruhan, siswa sangat puas
2 dengan layanan yang diberikan oleh 65,20% 34,80%
Kresna.
Total 60,85% 39,15%

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas dari 23 siswa Kresna memberikan respons “Tidak
Setuju” dengan memperoleh nilai sebesar 60,85% terhadap kepuasan konsumen. Artinya bahwa siswa
merasa kurang puas dengan layanan yang diberikan oleh Kresna. Apabila hal ini tidak ditindaklanjuti,
dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan jumlah siswa, reputasi lembaga, dan
menurunnya daya saing di pasar.
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Sebagaimana menurut Kotler & Kelleir (2021), bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan
senang atau keicewa setelah membandingkan kinerja (hasil) produk atau layanan yang dipikirkan
terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kepuasan konsumen tercapai, mutu pelayanan
memenuhi harapan konsumen maka dapat menyebabkan konsumen melakukan pembelian ulang
kemudian berbagi pengalaman positif dengan orang lain yang dapat menarik konsumen baru, serta
dapat meningkatkan jumlah penjualan (Sumartini dan Tias, 2019). Permasalahan peinelitilan iinii adalah
apakah orientasil peluang dan fokus pelanggan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada
Kresna Kampung linggris Pare?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis orientasil
peluang dan fokus pelanggan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung
linggris Pare?

TINJAUAN PUSTAKA

Entrepreneurial Marketing

Entrepreneurial marketing berasal dari perpaduan dua konsep, yaitu marketing dan
entrepreneurship. Marketing adalah suatu proses kemasyarakatan yang melibatkan individu-individu
dan kelompok untuk mendapatkan apa yang perusahaan butuhkan dan inginkan melalui penciptaan,
penawaran, dan pertukaran secara bebas produk dan jasa niilaildengan pihak lain (Aripin, 2021).
Eintrepreinelurship merupakan suatu keterampilan dalam memanfaatkan sumber-sumber dalam
dirinya, menggunakan dan meningkatkan kemampuan tersebut dengan optimal, sehingga dapat
menaikkan martabat pada masa mendatang (Sudirman, 2023).

Morris entrepreneurial marketing adalah identifikasil proaktif dan eksploitasi peluang untuk
memperoleh dan mempertahankan pelanggan yang menguntungkan melalui pendekatan inovatif
terhadap manajemen risiko, pemanfaatan sumber daya, dan penciptaan nilail (Khmar, 2018).Hills dan
Hultman (2011), entrepreneurial marketing adalah semangat yang berorientasiimengejar peluang
dengan penuh semangat dan menciptakan serta mengembangkan usaha yang menciptakan nilail yang
dirasakan pelanggan melalui hubungan dengan cara inovasi, kreativitas, penjualan, pemasaran
imersif, jaringan dan fleksibilitas. Kotler et al., (2023), entrepreneurial marketing adalah melampaui
profesionalisme menuju kreativitas, kepemimpinan, dan keberlanjutan. Untuk dapat memahami
geinrelbaru entrepreneurial marketing dapat memahami kerangka kerja yang diselbut model
omnihouse yang terdirri dari kreativitas, inovasi, kewirausahaan, kepemimpinan, produktivitas,
peningkatan, profesionalisme, dan manajemen. Entrepreneurial marketing tidak berhubungan
dengan ukuran dan daur hidup perusahaan, melainkan berhubungan dengan tiipeilingkungan biisnis
terteintu yang dikarakteristikkan oleh tingginya tingkat ketidakpastian. Dengan demikian,
entrepreneurial marketing saat iinii mulai dipahami sebagai aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh
semua perusahaan tanpa memandang ukuran perusahaan (perusahaan kecil, menengah, besar) dan
usia perusahaan (perusahaan yang baru beroperasi ataupun perusahaan yang sudah lama beroperasi)
(Setiyaningrum eit al., 2015).

Dimensi — dimensi Entrepreneurial Marketing

Penelitian iinii menggunakan konsep entrepreneurial marketing yang dikemukakan oleh
Kilenthong eit al., (2015), yang menyatakan bahwa perilaku entrepreneurial marketing dapat
dikategorikan ke dalam enam dimensi diantaranya orientasi pertumbuhan, orientasi peluang, fokus
pada pelanggan, penciptaan nilai melalui jaringan, analisis pasar informal, dan kedekatan dengan
pasar.
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Orientasi pertumbuhan (Growth orientation)

Dalam hal iinii entreprenelurial marketing sering dikaitkan dengan pertumbuhan. Pemasar
entrepreneurial biasanya memiilikii tujuan jangka panjang dalam kegiatan pemasarannya dan
bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan penjualan meilalui hubungan jangka panjang. Ambisi
pemasar untuk menumbuhkan perusahaannya menentukan model biisniis perusahaan, strategi
kompetitif dan pengelolaan sumber daya. Untuk tumbuh, pemasar mengadopsi beberapa cara untuk
mengembangkan bisnis perusahaan, termasuk meningkatkan bisnis yang berulang dan menciptakan
komunitas pelanggan yang berdeidikasi dan loyal terhadap produk (Utami & Susanto, 2019).
Perusahaan yang benar-benar tumbuh adalah perusahaan yang mampu menerjemahkan karakteristik
yang dibutuhkan untuk tumbuh menjadil kemampuan bertumbuh (Kilenthong eit al., 2015). Para
penelitii menyarankan karakteristik yang tampaknya mendorong pertumbuhan adalah target pasar
yang ditentukan secara hati-hati dan lengkap, niche market (konsumen yang spesifik) dengan ukuran
terbatas, dan orientasi pasar produk yang seimbang (Kilenthong et al., 2015).

Orientasi peluang (Opportunity orientation)

Sebagai pemasar entrepreneurial harus berorientasi pada peluang terlepas dari keterbatasan sumber
daya yang ada, terus berimprovisasi, secara proaktif mencari peluang baru, berpandangan kel depan
dan memillikilkemauan menjadi pelopor, inovatif dan kreatif dalam menciptakan kategori produk,
proses, strategi, dan mengarahkan pelanggan untuk menggunakan inovasil secara tidak
berkesinambungan (Purnomo et al., 2017). lidei inovatif pemasar dapat berupa produk dan strategi
pemasarannya. Stasch menemukan beberapa iidei inovatif dalam strategi pemasaran seperti logistik,
distribusi, dan layanan pelanggan (Kilenthong eit al., 2015).

Fokus pada pelanggan (Total customer focus)

Pemasar entrepreneurial juga berfokus pada pelanggan yang menjadikan pelanggannya sebagai
prioritas dan melibatkan pelanggan dalam proses pengambilan keputusan pemasaran. Prefereinsi
pelanggan secara langsung berperan peinting dalam menentukan produk, harga, distribusi|, dan
pendekatan komunikasi perusahaan. Pemasar entrepreneurial menggunakan pendekatan yang sangat
terfokus, fleksibel dan dapat disesuaikan dengan pasar agar dapat memberikan produk atau jasa yang
paling memuaskan pelanggan (Purnomo eit al., 2017).

Penciptaan nilai melalui jaringan (Value creation through network)

Menciptakan nilail produk melalui Jaringan merupakan konsep penting dalam entrepreneurial
marketing. Pemasar entrepreneurial mengumpulkan informasi pasar, mendapatkan akses kei calon
pelanggan, memberikan produk berkualitas tinggi, menciptakan keunggulan kompetitif atas pesaing,
mengelola risiko dan mengalokasikan sumber daya secara efisiein melalui jaringan. Jaringan pemasar
entrepreneurial tidak hanya pada pemasok dan pelanggan, tetapi juga pesaing (Purnomo eft al., 2017).

Analisis pasar informal (Informal market analysis)

Keputusan pemasaran dalam entrepreineurial marketing tidak selalu bergantung pada proses
perencanaan yang formal. Strategi pemasaran perusahaan dapat muncul dan disesuaikan dengan saat
implementasi. Pemasar entrepreneurial sering mengikutil naluri dalam membuat keputusan
pemasaran dan menganggap intuisi sebagai bagian yang sangat penting untuk menilai potensi pasar.
Dengan memperhatikan persepsi pelanggan selama berinteraksi, pemasar memperoleh informasi
pasar yang berharga dan meingidentifikasil peluang pasar yang layak (Purnomo eit al., 2017).
Memperoleh informasi pasar yang berharga melalui berbagai informasi dan diskusi informal dengan
pelanggan perusahaan (Kilenthong eit al., 2015).

Kedekatan dengan pasar (Closeness to the market)
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Melalui hubungan dengan pemasok dan mitra dagang, pemasar entrepreneurial dapat mengumpulkan
informasi mengenail pasar dan perubahan preferensi pelanggan. Informasi tersebut memungkinkan
untuk menerapkan strategi pemasaran dan komunikasi perusahaan secara lebih efektif (Utami &
Susanto, 2019).

Kepuasan Konsumen

Daryanto dan Setyabudi (2014), kepuasan konsumen adalah kesesuaian antara harapan dengan
persepsi pelayanan yang diterima (hasil yang diperoleh atau kenyataan yang dialami). Kepuasan
konsumen tercipta pada masa pembelian, pengalaman menggunakan produk dan jasa dan masa
settelah pembelian.Tjiptono (2019), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau keicewa
seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja (hasil) suatu produk
dengan harapan-harapannya. Kotler & Keller (2021), kepuasan konsumen adalah perasaan senang
atau kelcewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan
terhadap kinerja yang diharapkan. Indikator pembentuk kepuasan konsumen menurut Tjiptono
(2019), antara lain (1) keseisuaian harapan meirupakan tiingkat keiseisuaiian antara kiineirja jasa yang
diiharapkan oleih konsumein dan diirasakan seindiirii oleih konsumein; (2) minat berkunjung kembali
meirupakan keiseidiiaan konsumein untuk beirkunjung keimbalii atau meilakukan peimakaiian ulang
teirhadap jasa yang teirkaiit; dan (3) keisediaan merekomendasi merupakan keiseldiaan konsumen
untuk merekomeindasil jasa yang telah dirasakan kepada temein atau keluarga.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Orientasi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada
Kresna Kampung Inggris Pare

H2: Fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen
pada Kresna Kampung Inggris Pare

H3: Orientasi peluang dan fokus pada pelanggan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare

L Orientasi
peluang
Kepuasan
Konsumen
Fokus pada (Y)
P pelanggan ]

Gambar 1. Kerangka Berpikir
METODOLOGI

Penelitian iinii dilakukan dii Jawa Timur dimana terdapat suatu daerah yang dikenal dengan nama
Kampung Inggris, yang terletak dii desa Tulung Rejo dan Desa Pelem, Kecamatan Pare, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur. Peinelitian iinii menggunakan meitodel penelitian kuantitatif dengan desain
penellitian deskriptif. Populasi dalam penelitian merupakan jumlah siswa dari tahun 2019 sampai
dengan 2023 sebanyak 45.513 siswa. Jumlah sampel sebanyak 100 siswa yang diperoleh dengan
menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sample. Kriteria sampel
adalah siswa yang sudah berusia 17 tahun dan sudah meimbeilii program bahasa Iinggriis dii Kresna
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minimal 1 kali pembelian. Penelitian iinii menggunakan data primer dimana data primer adalah data
yang bersumber dari indiividu atau seselorang yang meimberikan informasi lewat wawancara,
menjawab kuesioner, wawancara mendalam ataupun diskusi fokus grup (Ghozali, 2016). Data primer
yang diperroleh dari hasil jawaban kueisioner yang dijawab oleh siswa Kresna Kampung Inggris Pare.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval 1-5. Metode analisis yang digunakan untuk
menjawab hipotesis adalah analisis regresi berganda. Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas. Uji asumsi klasik yang digunakan uji normalitas, heterokedasitas, dan multikolinearitas. Uji
hipotesis dilakukan dengan coefficient.

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Instrumen
Pernyataan
Orientasi Proaktif dalam meincari | 1. Kresna menawarkan program-program bahasa
Peluang peluang Inggris sesuai dengan kebutuhan siswa.
Keterbukaan terhadap |2. Program-program bahasa Inggris dii Kresna
inovasi sangat inovatif.
Menciptakan produk, 3. Menciptakan program asrama membantu siswa
proses, dan strategi. beradaptasi dalam berbahasa Inggris.

4. Meciptakan program reguler membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris.

5. InformasiKresna sudah didesain secara lengkap
di media sosial.

Fokus Pada | Pelanggan sebagail 1. Kresna memprioritaskan kebutuhan siswa.
Pelanggan | prioritas utama
Mengutamakan 2. Kresna selalu responsif terhadap keluhan
preferensipelanggan siswa.

3. Siswa senantiasa bersedia memberikan saran
untuk Kresna.

Pendekatan secara 4. Siswa merasa diperhatikan oleh pengajar
fleksibel sesuai dengan Kresna.
pasar 5. Kresna selalu menawarkan program bahasa
Inggris seisuai dengan tingkat kemampuan
siswa.
Kepuasan | Kesesuaian harapan 1. Siswa sangat puas dengan kualitas belajar dii
Konsumen Kresna.

2. layanan yang diterima oleh siswa sangat
selsuaildengan harapan.

3. Manfaat yang dirasakan siswa seisuail dengan
biaya yang dibayarkan.

Minat berkunjung 4. Siswa berencana mengambil program lanjutan
kembali di Kresna.

Kesediaan 5. Siswa akan merekomendasi-kan  Kresna
merekomendasi kepada orang-orang terdekat.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas HKBP Nommensen | 623



Nasution, M.F.D, Pandiangan. B (2025).
Analisis Orientasi Peluang dan Fokus Pada Pelanggan Dalam Meningkatkan Kepuasan Konsumen (Studi Kresna
Kampung Inggris Pare)
HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik usia responden dari 121 jawaban terlihat responden berusia 17-20 tahun sebanyak 49
(40%) siswa, berusia 21-25 tahun sebanyak 64 (53%) siswa, berusia 26-30 tahun sebanyak 5 (5%) siswa,
dan berusia 31-35 tahun sebanyak 2 (2%) siswa. Siswa yang belajar dil Kresna mayoritas berusia 21-25
tahun, hal iinii terjadi karena siswa yang belajar dii Kresna meimiililkilkebutuhan dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris untuk mempersiapkan ujian TOEFL dan IELTS. Karakteristik jenis kelamin
responden dari 121 terlihat responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46 (38%) siswa dan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 75 (62%) siswa. Mayoritas siswa dil Kresna adalah perempuan, hal iinii
terjadi karena perilaku perempuan jika mengikuti suatu kegiatan lebih sering mengajak rekan-
rekannya sedangkan perilaku laki-laki cenderung melakukan kegiatan sendiri-seindiri. Karakteristik
pekerjaan responden daril 121 jawaban dapat dilihat pada gambar 5.3. Karakteristik berdasarkan
pekerjaan berstatus siswa sebanyak 11 (9%) siswa, berstatus mahasiswa sebanyak 102 (84%) siswa
dan status pekerjaan lainnya sebanyak 8 (7%) siswa. Mayoritas siswa Kresna merupakan mahasiswa,
alasan mahasiswa belajar bahasa Inggris di Kresna karena mahasiswa ingin meningkatkan kemampuan
bahasa Inggrisnya dalam mengikuti ujian TOEFL dan IELTS agar berpeluang mendapatkan beasiswa
kuliah S2 dil dalam neigelrii maupun dil luar negeiril dan berpeluang mendapatkan pekerjaan dil bidang
perkapalan.

Uji Instrumen Data
Uji Validitas
Tabel 3 menunjukkan bahwa niilail 7_xitung l€lbilh besar daripada niilaii7_¢qpei. Maka, dapat dinyatakan

bahwa instrumen pada variabel orientasi peluang, fokus pada pelanggan, dan kepuasan konsumen
dalam peinelitian iinii dapat dikatakan valid

Tabel 3. Uji Validitas Instrumen

Variabel Item Pernyataan T—hitung T _tabel Keterangan
X1.1 0,632 0,178 Valid
Orientasi X1.2 0,684 0,178 Valid
Peluang X1.3 0,662 0,178 Valid
X1.4 0,675 0,178 Valid
X1.5 0,782 0,178 Valid
X2.1 0,486 0,178 Valid
Fokus Pada X2.2 0,605 0,178 Valid
Pelanggan X2.3 0,669 0,178 Valid
X2.4 0,776 0,178 Valid
X2.5 0,674 0,178 Valid
Y1l 0,601 0,178 Valid
Kepuasan Y2 0,786 0,178 Valid
Konsumen Y3 0,777 0,178 Valid
Y4 0,753 0,178 Valid
Y5 0,774 0,178 Valid

Uji Reliabilitas

Tabel 4, terlihat bahwa variabel orientasi peluang (X1), fokus pada pelanggan (X2), dan kepuasan
konsumen (Y) meimilliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Maka, ketiga variabel tersebut
dinyatakan reliabel, artinya dapat dipercaya.
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Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronba.ch 's Alpha N of Cronb.ac:h 's Alpha Keterangan
Hitung Items Minimum
Orientasi Peluang 0,715 5 0,60 Reliabel
Fokus Pada Pelanggan 0,646 5 0,60 Reliabel
Kepuasan Konsumen 0,792 5 0,60 Reliabel

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa data dalam peinelitilan iinii berdiistribusi normal, karena
distribusi data menyebar dii sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya maka data dikatakan normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
1.0

08

06

04

Expected Cum Prob

02

oo 0z 04 0E 0s 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normal P-P Plot
Uji Multikolinearitas
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu orieintasi peluang dan fokus pada
pelanggan, memilikil nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
kedua variabel independen tersebut tidak mengalami multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF
Orientasi Peluang 1,174
Fokus Pada Pelanggan 1,174
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Uji Heterokedastisitas

Kampung Inggris Pare)

Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.
Hal iinii menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasiiadanya heteroskedastisitas pada model.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Grafik Scatter Plot

Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan Tabel 6 pada kolom Understanding Coefficients bagian B, model persamaan regresi
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y:O(+B1X1+[32X2+€
Y =4917 + 0,268X; + 0,499X; + e

1. Nilai konstanta («) memiliki nilai positif sebesar 4,917. Artinya, jika semua variabel independen,
meliputi orientasi peluang (X1) dan fokus pada pelanggan (X2) bernilai 0% atau tidak mengalami
perubahan. Maka variabel kepuasan konsumen (Y) mengalami peningkatan sebesar 4,917.

2. Nilai koefisien regresi variabel orientasi peluang (X1) sebesar 0,268. Artinya, jika orientasi
peluang (X1) mengalami kenaikan sebeisar 1 satuan, maka kepuasan konsumen (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,268.

3. Nilai koefisien regresi variabel fokus pada pelanggan (X2) sebesar 0,499. Artinya jika fokus pada
pelanggan (X2) meingalami kenaikan sebeisar 1 satuan, maka kepuasan konsumen (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,499.

variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (dependen).

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error
1 | (Constant) 4917 1.688
Orientasi Peluang 0,268 0,076
Fokus Pada Pelanggan 0,499 0,74

Uji Hipotesis

Tabel 7 diketahui kekuatan hubungan antara masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen adalah sebagai berikut:

1. Variabel orientasi peluang (X1) meimilikil nilai t-niwung sebesar 3,507 dan nilail signifikansi
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sebesar 0,001 lebih keicil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
orientasi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, sehingga
hipotesis diterima.

2. Variabel fokus pada pelanggan (X2) meimiliki nilail t_nitung Sebesar 6,784 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 lebih keicil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen,
sehingga hipotesis diterima.

3. Variabel independen yang berpengaruh besar terhadap kepuasan konsumen adalah fokus
pada pelanggan, haliinii diketahui dari nilai signifikan sebesar 0,001 dan nilai t sebesar 6,784.

Tabel 7. Hasil Uji t Parsial

Coefficients
1 Model t Sig.
(Constant) 2,912 0,004
Orientasi Peluang 3,507 0,001
Fokus Pada Pelanggan 6,784 0,001

Uji F
Tabel 8 diketahuil nillail signifikansii sebeisar 0,001 lebih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal iinii

menunjukkan bahwa variabel indeljpenden meliputi orientasi peluang dan fokus pada pelanggan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu kepuasan konsumen.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 358.232 2 179.116 57.547 <,001°
Residual 469.999 118 3.983
Total 828.231 120

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9 diketahui bahwa nilai koefisiein determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,611 atau 61,1%
angka iinii menunjukkkan bahwa hubungan antar variabel indepeindein dengan variabel deijpeindein
dinilailsedang. Artinya bahwa pengaruh orientasi peluang dan fokus pada pelanggan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen sebesar 61,1% sedangkan 38,9%
dipengarubhi oleh variabel independen yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimatel
Square
1 .876° .621 .611 1.664
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PEMBAHASAN

Orientasi Peluang Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Kresna
Kampung Inggris Pare.

Hasil penelitian iinii menunjukkan bahwa orientasi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare. Hal iinii didukung oleh literatur yang
mengungkap bahwa adanya orileintasi peluang untuk melayani kebutuhan konsumen yang tidak
terpenuhi (Utami & Susanto, 2019). Hasil pengujian secara parsial (uji t), orieintasi peluang diukur
dengan menggunakan lima pernyataan yang memperoleh nilaiit-nitung sebesar 3,507 dengan nilail
signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai t-niwung positif dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05
maka dapat diartikan bahwa orientasi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel orientasi peluang dikategorikan “Baik”
karena nilail rata-rata yang diperoleh sebesar 3,96 yang dapat diartikan bahwa orientasi peluang sudah
bisa mendukung kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare. Secara statistik orientasi
peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen yang melibatkan 121
responden dalam mengukur lima pernyataan orientasiipeluang.

Hasil menunjukkan bahwa Kresna sudah menawarkan program-program bahasa linggriss berdasarkan
kebutuhan siswa, menciptakan program reguler membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris, dan informasi Kresna sudah didesain secara lengkap dii meidia sosial. Namun, Kresna
perlu melakukan evaluasi pada program bahasa lInggris sehingga leibih inovatif dan perlunya
pengondisian yang lelbih baik supaya siswa dapat beradaptasi dalam berbahasa Inggris. Dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian iinii menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare, dimana pernyataan tersebut sesuai dengan
hipotesis pertama. Oleh karena itu, hipotesis pertama dapat diterima.

Fokus Pada Pelanggan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Kresna Kampung Inggris Pare.

Hasil peinelitian iinii menunjukkan bahwa fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare. Hal iinii didukung oleh literatur yang
menyatakan bahwa mengutamakan prefereinsi pelanggan dengan memodifikasi desain produk dan
mengubah harganya untuk membeirikan produk atau layanan yang paling memuaskan kepada
pelanggan (Utami & Susanto, 2019). Hasil uji t fokus pada pelanggan diukur dengan menggunakan
lima pernyataan yang memperoleh nilai t-niwung Sebesar 6,784 dengan nilail signifikansi sebesar 0,001.
Karena nilailt-hitung positif dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa
variabel fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel fokus pada pelanggan dikategorikan “Baik” karena
nilail rata-rata yang dilperoleh sebesar 4,11 yang dapat diartikan bahwa fokus pada pelanggan sudah
bisa mendukung kepuasan konsumen Kresna Kampung Inggris Pare. Secara statistik menunjukkan
bahwa fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen yang
melibatkan 121 responden dalam mengukur lima pernyataan variabel fokus pada pelanggan. Hasil
menunjukkan bahwa Kresna selalu menawarkan program bahasa linggris berdasarkan tingkat
kemampuan siswa dan memprioritaskan kebutuhan siswa. Namun, perlunya peningkatan pada
perhatian pengajar terhadap siswa, selalu responsif terhadap keluhan siswa, dan menerima saran dari
siswa. Dapat disimpulkan bahwa fokus pada pelanggan meimiiliikii pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung Inggris Pare, dimana pernyataan tersebut sesuai
dengan hipotesis kedua. Kemudian variabel indelpeinden yang berpengaruh besar terhadap kepuasan
konsumen adalah fokus pada pelanggan. Oleh karena itu, hipotesis kedua dapat diterima.

Orientasi Peluang dan Fokus Pada Pelanggan Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan
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Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Kresna Kampung Inggris Pare.

Penelitian iinii membuktikan bahwa orieintasi peluang dan fokus pada pelanggan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Artinya ketika Kresna secara
proaktif mencari peluang baru secara inovatif dan kreatif dalam menciptakan produk, proses, dan

strategil (orientasil peluang) dan menjadikan siswa sebagai prioritas utama dan mengutamakan
preferensii siswa (fokus pada pelanggan) akan dapat meningkatkan kepuasan konsumen pada Kresna
Kampung Inggris Pare. Dari hasil peinelitian secara simultan menunjukkan bahwa orientasi peluang
dan fokus pada pelanggan memperoleh nilailF-hitung SEbEsar 57,547 dengan nilailsignifikansi sebesar
0,001. Karena niilaii F-hitung positif dan niilai signifikansii 0,001 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa
orieintasilpeluang dan fokus pada pelanggan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Sehingga, hipotesis diterima.

Kemudian perolehan nilail koeffisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0,611 artinya
kemampuan variabel orieintasi peluang dan fokus pada pelanggan dalam mempengaruhi variabel
kepuasan konsumen sebesar 61,1%. Sedangkan sisanya sebesar 38,9% (100% — 61,1%) dipengaruhi
oleh variabel entrepreneurial marketing yang lain seperti orientasi pertumbuhan, penciptaan nilail
melalui jaringan, analisis pasar informal, kedekatan dengan pasar dan variabel lainnya diiluar model
reigreisi yang dianalisis.

KESIMPULAN

Orientasi peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Kresna
Kampung Inggris Pare. Fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen pada Kresna Kampung linggriis Pare. Secara simultan orileintasi peluang dan fokus pada
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung
Inggris Pare. Berdasarkan nilail Adjusted R-Square menunjukkan bahwa orientasil peluang dan fokus
pada pelanggan berkontribusi sebesar 61,1% terhadap kepuasan konsumen pada Kresna Kampung
Inggris.
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